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Abstract

In the rapidly evolving digital era, information technology (IT) serves as the backbone of the digital
transformation process experienced by organizations across various sectors. Digital transformation goes beyond
technology adoption; it entails fundamental changes in how organizations operate, innovate, and interact with
customers and other stakeholders. This article reviews the impact of IT on digital transformation and innovation
within organizations, highlighting how IT contributes to enhancing operational efficiency, accelerating the
development of new products and services, and enriching customer experiences. Additionally, it explores the
main challenges organizations face when adopting new technologies, such as high implementation costs, shifts
in workplace culture, and data security risks. This study aims to help organizations understand the essential role

of IT in supporting innovation and maintaining competitiveness in a dynamic market.
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Abstrak

Di era digital yang terus berkembang, teknologi informasi (T1) menjadi tulang punggung dalam proses
transformasi digital yang dialami organisasi di berbagai sektor. Transformasi digital tidak hanya sekedar adopsi
teknologi, tetapi juga mencakup perubahan mendasar dalam cara organisasi beroperasi, berinovasi, dan
berinteraksi dengan pelanggan serta pemangku kepentingan lainnya. Artikel ini meninjau pengaruh T1 terhadap
transformasi digital dan inovasi dalam organisasi, mencakup bagaimana TI berkontribusi dalam meningkatkan
efisiensi operasional, mempercepat pengembangan produk dan layanan baru, serta memperkaya pengalaman
pelanggan. Selain itu, artikel ini juga membahas tantangan utama yang dihadapi organisasi dalam mengadopsi
teknologi baru, seperti biaya implementasi yang tinggi, perubahan budaya kerja, dan risiko keamanan data.
Melalui studi ini, diharapkan organisasi dapat memahami pentingnya Tl dalam mendukung inovasi dan

mempertahankan daya saing mereka di pasar yang dinamis.

Kata Kunci: Teknologi informasi, transformasi digital, inovasi, organisasi.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, teknologi informasi
(TI) telah mengubah secara mendasar cara organisasi
beroperasi, berinteraksi, dan berinovasi. Kehadiran
teknologi informasi memungkinkan organisasi untuk
mentransformasikan berbagai aspek bisnis mereka secara
digital, sebuah proses yang disebut transformasi digital.
Transformasi digital adalah perubahan menyeluruh yang
melibatkan  penggunaan  teknologi  digital  untuk
meningkatkan proses bisnis, layanan pelanggan, dan model
bisnis. Fenomena ini bukan hanya tentang adopsi perangkat
atau aplikasi digital semata, tetapi lebih dari itu,
transformasi digital mencakup perubahan struktural dalam
budaya organisasi, proses pengambilan keputusan, dan
pendekatan terhadap inovasi yang berkelanjutan.

Transformasi digital ini semakin menjadi kebutuhan
yang mendesak di era persaingan global yang semakin ketat
dan kebutuhan pelanggan yang terus berubah. Para
pelanggan kini mengharapkan pengalaman yang cepat,
mudah diakses, dan sesuai dengan kebutuhan pribadi
mereka. Agar dapat memenuhi harapan ini, organisasi harus
mampu merespons dengan cara-cara yang lebih adaptif dan
efisien, dan teknologi informasi menjadi instrumen utama
dalam proses tersebut. Misalnya, sistem Enterprise
Resource  Planning (ERP) membantu  organisasi
mengintegrasikan berbagai fungsi dan departemen dalam
satu  platform,  mempercepat  aliran  informasi,
mengoptimalkan proses, dan mengurangi biaya. Selain itu,
Tl mendukung ketersediaan informasi secara real-time,
yang memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih
tepat dan responsif terhadap perubahan pasar.

Kemajuan teknologi informasi yang pesat juga telah
menciptakan peluang baru untuk inovasi dalam berbagai
aspek organisasi. Sebagai contoh, analitik data besar (big
data analytics) memungkinkan perusahaan untuk
menganalisis pola perilaku pelanggan, mengidentifikasi
tren pasar, dan membuat keputusan yang lebih akurat
berbasis data. Teknologi kecerdasan buatan (Al) dan
pembelajaran  mesin  (machine learning) memberi
kemampuan kepada organisasi untuk mengotomatisasi
proses yang sebelumnya memakan waktu, seperti layanan
pelanggan atau manajemen inventaris. Dengan begitu,
organisasi dapat mengalihkan sumber daya mereka untuk
fokus pada kegiatan yang lebih strategis dan inovatif.
Dalam banyak kasus, teknologi informasi telah menjadi
katalisator bagi inovasi produk, layanan, dan bahkan model
bisnis baru yang menantang paradigma tradisional.

Namun, seiring dengan berbagai manfaatnya,
transformasi digital juga menghadirkan tantangan kompleks
yang harus dihadapi oleh organisasi. Salah satu tantangan
terbesar adalah kebutuhan akan investasi yang besar dalam
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infrastruktur teknologi dan pelatihan sumber daya manusia.
Implementasi teknologi canggih seperti sistem ERP, Al,
atau platform berbasis cloud memerlukan biaya yang tidak
sedikit, mulai dari perangkat keras, perangkat lunak, hingga
pelatihan bagi karyawan agar mampu beradaptasi dengan
teknologi baru tersebut. Selain itu, perubahan ini sering kali
memicu resistensi dari pihak internal organisasi. Karyawan
yang telah terbiasa dengan metode kerja konvensional
mungkin  mengalami  Kkesulitan beradaptasi dengan
teknologi baru dan merasa khawatir akan keamanan
pekerjaan mereka dalam jangka panjang.

Di sisi lain, risiko keamanan dan privasi data menjadi
tantangan yang tak kalah pentingnya dalam era transformasi
digital. Dengan semakin banyaknya data yang dikumpulkan
dan disimpan oleh organisasi, baik dari pelanggan maupun
proses internal, perlindungan data menjadi prioritas yang
mendesak. Insiden pelanggaran data atau serangan siber
dapat berdampak serius pada reputasi organisasi,
kepercayaan pelanggan, dan bahkan keberlanjutan bisnis itu
sendiri. Oleh karena itu, organisasi yang mengadopsi
transformasi digital perlu mengembangkan kebijakan
keamanan data yang ketat dan berinvestasi dalam teknologi
keamanan siber untuk melindungi data mereka dari
ancaman.

Meski menghadapi tantangan yang signifikan,
manfaat dari teknologi informasi dalam transformasi digital
sangat besar. Organisasi yang berhasil mengadopsi dan
mengintegrasikan teknologi informasi dalam proses bisnis
mereka cenderung memiliki daya saing yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang belum bertransformasi. TI
memungkinkan organisasi untuk merespon perubahan pasar
secara lebih cepat dan fleksibel, memenuhi kebutuhan
pelanggan dengan lebih baik, dan menciptakan nilai tambah
yang lebih besar. Misalnya, industri ritel yang
menggunakan e-commerce dan platform digital dapat
memperluas jangkauan pasar mereka dan memberikan
pengalaman belanja yang lebih personal bagi pelanggan.
Perusahaan layanan kesehatan menggunakan data analitik
untuk meningkatkan diagnosis dan pengobatan pasien,
sementara sektor manufaktur mengintegrasikan otomatisasi
dan 10T (Internet of Things) untuk meningkatkan efisiensi
produksi dan mengurangi biaya operasional.

Dengan kata lain, teknologi informasi memungkinkan
organisasi untuk menjadi lebih adaptif, efisien, dan inovatif
dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang
dinamis. Lebih jauh lagi, TI juga memainkan peran penting
dalam membangun budaya inovasi di dalam organisasi.
Dengan menyediakan platform kolaboratif seperti
Microsoft Teams, Slack, atau platform berbasis cloud,
karyawan dari berbagai divisi dapat bekerja sama secara
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lebih efisien dalam menciptakan ide-ide baru dan
melakukan eksperimen yang mendorong inovasi. Selain itu,
Tl mendukung manajemen pengetahuan dalam organisasi
dengan menyediakan akses ke data dan informasi yang
relevan, sehingga memungkinkan karyawan untuk
mengambil keputusan yang lebih baik dan didukung oleh
data.

Secara keseluruhan, teknologi informasi telah menjadi
enabler utama dalam proses transformasi digital dan
inovasi. Artikel ini bertujuan untuk membahas peran
teknologi informasi dalam mendukung transformasi digital
dan inovasi dalam organisasi, mencakup berbagai manfaat
serta tantangan yang dihadapi dalam proses ini. Artikel ini
juga akan menguraikan strategi yang dapat diambil
organisasi untuk memaksimalkan pemanfaatan Tl dalam
rangka meningkatkan daya saing dan memperkuat
kemampuan inovasi mereka. Melalui pemahaman yang
mendalam tentang pengaruh T1 dalam transformasi digital,
organisasi diharapkan dapat merencanakan strategi
transformasi yang lebih efektif dan mempertahankan
relevansi mereka dalam lingkungan bisnis yang terus
berkembang.

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka mengenai pengaruh teknologi
informasi terhadap transformasi digital dan inovasi dalam
organisasi menunjukkan bahwa T1 berperan penting dalam
mempercepat proses digitalisasi, mengoptimalkan operasi,
dan mendukung pengembangan produk serta model bisnis
baru. Berbagai penelitian, seperti yang dikemukakan oleh
Westerman et al. (2014) dan Berman (2012), menyatakan
bahwa transformasi digital tidak hanya tentang adopsi
teknologi tetapi juga mencakup perubahan mendasar dalam
budaya dan proses organisasi. Teknologi informasi, melalui
sistem seperti ERP dan big data analytics, memungkinkan
integrasi data yang membantu pengambilan keputusan
berbasis bukti dan meningkatkan efisiensi serta
responsivitas terhadap kebutuhan pelanggan. Namun,
beberapa tantangan, seperti biaya implementasi, resistensi
karyawan, dan risiko keamanan data, menjadi penghalang
bagi organisasi untuk memanfaatkan TI secara optimal
(Kane et al., 2015). Secara keseluruhan, pemanfaatan Tl
yang strategis memungkinkan organisasi untuk lebih
inovatif, responsif, dan kompetitif di pasar global yang
dinamis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif untuk memahami pengaruh teknologi informasi
terhadap transformasi digital dan inovasi dalam organisasi.
Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk
mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana organisasi
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mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam strategi
transformasi digital mereka dan dampaknya terhadap
inovasi. Data dikumpulkan melalui studi literatur yang
mengacu pada jurnal ilmiah, buku, laporan, dan artikel yang
relevan dalam bidang teknologi informasi, transformasi
digital, dan inovasi organisasi. Selain itu, beberapa studi
kasus organisasi yang telah berhasil atau sedang dalam
proses transformasi digital turut dianalisis untuk
memberikan gambaran empiris mengenai praktik terbaik
(best practices) dan tantangan yang dihadapi dalam
implementasi teknologi informasi.

Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif
untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait peran
teknologi informasi dalam meningkatkan efisiensi
operasional, mempercepat pengembangan produk, serta
mendorong inovasi dalam organisasi. Analisis dilakukan
dengan metode triangulasi untuk memastikan validitas data
melalui perbandingan antar sumber. Hasil dari penelitian ini
diharapkan memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai strategi, manfaat, dan hambatan dalam penerapan
teknologi informasi untuk mendukung transformasi digital
dan inovasi di berbagai jenis organisasi.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis dari studi literatur dan studi
kasus yang dilakukan, penelitian ini menemukan bahwa
teknologi informasi (T1) memiliki pengaruh signifikan
terhadap proses transformasi digital dan inovasi dalam
organisasi. Beberapa temuan utama yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

1. Peningkatan Efisiensi Operasional

Organisasi yang telah mengintegrasikan TI dalam
proses bisnis mereka melaporkan peningkatan efisiensi
yang signifikan. Sistem Enterprise Resource Planning
(ERP), misalnya, memungkinkan organisasi untuk
mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis, seperti keuangan,
pemasaran, dan logistik, dalam satu platform yang mudah
diakses. Dengan demikian, proses yang sebelumnya
memakan waktu dan memerlukan banyak tenaga kerja Kkini
dapat diselesaikan secara otomatis dan lebih cepat. Selain
itu, penggunaan alat analitik data besar (big data)
memungkinkan organisasi untuk memonitor kinerja secara
real-time, yang mendukung pengambilan keputusan yang
lebih tepat dan responsif terhadap perubahan kondisi pasar.

2.Peningkatan Pengalaman Pelanggan dan Inovasi Produk

Teknologi  informasi  berperan  penting  dalam
menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih personal
dan responsif. Penggunaan analitik data memungkinkan
organisasi untuk memahami pola perilaku pelanggan dan
preferensi mereka, sehingga produk dan layanan yang
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ditawarkan bisa disesuaikan dengan kebutuhan pasar yang
terus berkembang. Contoh dari hal ini terlihat dalam
industri e-commerce, di mana perusahaan seperti Amazon
dan Tokopedia memanfaatkan TI untuk memberikan
rekomendasi produk yang dipersonalisasi kepada
pelanggan. Selain itu, adopsi teknologi seperti kecerdasan
buatan (Al) dan pembelajaran mesin (machine learning)
juga mempercepat pengembangan produk baru dengan
menganalisis tren pasar dan memungkinkan perusahaan
untuk menciptakan produk yang lebih inovatif.

3.Model Bisnis Baru dan Penciptaan Nilai

Teknologi informasi juga memungkinkan terciptanya
model bisnis baru yang lebih fleksibel dan berbasis platform
digital. Dalam sektor keuangan, misalnya, fintech telah
mengubah cara transaksi dilakukan dengan menyediakan
solusi pembayaran digital yang lebih cepat, aman, dan
efisien. Model bisnis berbasis langganan juga semakin
populer dalam berbagai sektor, termasuk perangkat lunak
(software-as-a-service/SaaS), hiburan (streaming), dan
bahkan makanan (pengantaran makanan berbasis aplikasi).
Tl memungkinkan organisasi untuk mengurangi biaya
operasional dan memperluas jangkauan pasar dengan
memanfaatkan platform digital yang dapat diakses secara
global.

4. Tantangan dalam Penerapan Teknologi

Meskipun teknologi informasi membawa banyak
manfaat, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan utama yang dihadapi oleh organisasi dalam
proses transformasi digital mereka. Salah satu tantangan
utama adalah biaya yang tinggi dalam pengimplementasian
teknologi baru, terutama dalam hal infrastruktur dan
pelatihan sumber daya manusia. Banyak organisasi yang
mengalami  kesulitan dalam menyeimbangkan biaya
implementasi dengan manfaat jangka panjang. Selain itu,
resistensi dari karyawan yang terbiasa dengan proses kerja
tradisional juga menjadi penghalang yang signifikan dalam
adopsi teknologi baru. Hal ini menciptakan kebutuhan
untuk program pelatihan yang efektif dan komunikasi yang
jelas tentang manfaat perubahan teknologi.

5.Keamanan Data dan Risiko Privasi

Peningkatan ketergantungan pada Tl juga membawa
risiko terkait keamanan data dan privasi. Penelitian ini
menemukan bahwa banyak organisasi yang belum memiliki
kebijakan keamanan data yang memadai, sehingga rentan
terhadap serangan siber dan kebocoran informasi sensitif.
Keamanan data menjadi perhatian utama, terutama dalam
industri yang berhubungan dengan data pribadi pelanggan,
seperti e-commerce dan layanan kesehatan. Oleh karena itu,
penting bagi organisasi untuk menginvestasikan sumber
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daya dalam melindungi data dan mengimplementasikan
kebijakan keamanan yang ketat.

6.Budaya Organisasi dan Manajemen Perubahan

Salah satu faktor kunci keberhasilan dalam
transformasi digital adalah adanya perubahan budaya dalam
organisasi. Organisasi yang berhasil mengadopsi teknologi
informasi dengan sukses sering kali memiliki budaya yang
mendukung  inovasi dan  perubahan.  Karyawan
diberdayakan untuk berpikir kreatif dan beradaptasi dengan
teknologi baru, serta diberikan pelatihan yang memadai.
Manajemen perubahan yang efektif, termasuk komunikasi
yang jelas mengenai tujuan dan manfaat transformasi
digital, juga terbukti sangat penting dalam mengurangi
resistensi internal terhadap perubahan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa teknologi informasi memiliki dampak positif yang
besar dalam mendorong transformasi digital dan inovasi
organisasi. Organisasi yang berhasil mengintegrasikan TI
ke dalam strategi bisnis mereka lebih siap untuk
menghadapi tantangan pasar yang dinamis dan menciptakan
nilai tambah bagi pelanggan. Namun, tantangan terkait
biaya, keamanan data, dan perubahan budaya harus diatasi
agar transformasi digital dapat berjalan dengan lancar dan
memberikan hasil yang maksimal.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa teknologi informasi (TI) memainkan
peran yang sangat penting dalam mendukung transformasi
digital dan inovasi dalam organisasi. Pembahasan ini akan
mengelaborasi  lebih lanjut tentang bagaimana TI
mempengaruhi berbagai aspek organisasi, serta tantangan
yang dihadapi dalam proses implementasinya.

1.Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Efisiensi dan
Produktivitas Organisasi

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah
bahwa penggunaan teknologi informasi secara langsung
meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas dalam
organisasi. Hal ini tercermin dalam penggunaan sistem
Enterprise Resource Planning (ERP) dan perangkat analitik
data besar (big data analytics). Sistem ERP, yang
mengintegrasikan berbagai fungsi dalam organisasi seperti
manajemen keuangan, logistik, dan SDM, membantu
mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan untuk
mengelola informasi yang tersebar di berbagai departemen.
Sebagai contoh, dalam organisasi manufaktur, penggunaan
ERP memungkinkan proses produksi yang lebih
terkoordinasi dan lebih sedikit kesalahan manusia, yang
pada gilirannya meningkatkan produktivitas.
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Selain itu, dengan adanya big data dan analitik data,
organisasi dapat memanfaatkan informasi secara lebih
efektif untuk pengambilan keputusan. Data yang
dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti perilaku
pelanggan, tren pasar, atau kinerja operasional, dapat
dianalisis untuk menemukan pola yang tidak terlihat
sebelumnya. Organisasi dapat menggunakan wawasan ini
untuk mengoptimalkan strategi pemasaran, merencanakan
inventaris, dan merancang produk atau layanan yang lebih
sesuai dengan kebutuhan pasar. Misalnya, perusahaan retail
seperti  Amazon menggunakan data pelanggan untuk
memberikan rekomendasi produk yang dipersonalisasi,
meningkatkan pengalaman pelanggan, dan mendorong
penjualan. Dengan demikian, teknologi informasi
memungkinkan organisasi untuk bergerak lebih cepat, lebih
terfokus, dan lebih efisien dalam menjalankan operasi
mereka.

2.Dampak Teknologi Informasi terhadap Pengalaman
Pelanggan dan Inovasi Produk

Teknologi informasi tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional, tetapi juga berperan penting dalam
meningkatkan pengalaman pelanggan dan mendorong
inovasi produk. Perusahaan yang berhasil menggunakan Tl
untuk menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih baik
adalah perusahaan yang mampu mempertahankan loyalitas
pelanggan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif. Salah
satu contoh terbaik adalah perusahaan e-commerce yang
menggunakan algoritma rekomendasi untuk memberikan
pengalaman belanja yang lebih personal. Dengan
memanfaatkan big data untuk menganalisis perilaku
pelanggan dan preferensinya, organisasi dapat menawarkan
produk vyang relevan dan meningkatkan kepuasan
pelanggan. Hal ini menciptakan hubungan yang lebih dekat
antara organisasi dan pelanggannya, serta memperkuat
posisi kompetitif perusahaan di pasar.

Inovasi produk juga menjadi lebih mudah tercapai
dengan adanya TI. Teknologi seperti kecerdasan buatan
(Al) dan machine learning memungkinkan organisasi untuk
mengembangkan produk baru yang lebih cerdas dan lebih
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sebagai contoh,
perusahaan perangkat lunak seperti Google dan Microsoft
terus-menerus mengembangkan aplikasi berbasis cloud
yang memungkinkan pengguna untuk bekerja lebih efisien
di berbagai perangkat. Inovasi produk ini tidak hanya
mencakup peningkatan fungsionalitas, tetapi juga
mencakup pengalaman pengguna yang lebih baik dan
personalisasi yang lebih tinggi.

Selain itu, teknologi informasi juga memungkinkan
organisasi untuk berinovasi dalam model bisnis mereka.
Sebagai contoh, industri fintech telah mengubah cara orang
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bertransaksi dengan menawarkan solusi pembayaran digital
yang cepat dan aman. Model bisnis berbasis platform
seperti ini memungkinkan organisasi untuk menjangkau
lebih banyak pelanggan, mengurangi biaya operasional, dan
menciptakan aliran pendapatan baru. Dengan demikian, TI
berperan sebagai pendorong utama dalam menciptakan
produk dan model bisnis yang lebih inovatif.

3.Tantangan dalam Implementasi Teknologi Informasi
Meskipun teknologi informasi memberikan banyak
manfaat, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai

tantangan yang dihadapi organisasi dalam
mengimplementasikan teknologi baru. Salah satu tantangan
terbesar adalah biaya yang diperlukan  untuk

mengimplementasikan teknologi informasi, baik dalam hal
infrastruktur, perangkat keras, perangkat lunak, maupun
pelatihan sumber daya manusia. Banyak organisasi,
terutama yang lebih kecil atau yang berada di pasar negara
berkembang, merasa kesulitan dalam mengalokasikan dana
untuk investasi teknologi yang besar. Selain itu, biaya
pemeliharaan dan pembaruan teknologi juga perlu
dipertimbangkan.

Selain biaya, tantangan lain yang signifikan adalah
resistensi dari karyawan yang terbiasa dengan metode kerja
konvensional. ~ Perubahan  teknologi  sering  Kali
menyebabkan  ketidaknyamanan, kebingungan, dan
kekhawatiran mengenai keamanan pekerjaan. Hal ini bisa
menghambat adopsi teknologi baru dalam organisasi.
Sebagai contoh, ketika organisasi beralih dari sistem
manual ke sistem otomatis berbasis TI, karyawan yang
sudah terbiasa dengan sistem lama mungkin merasa
terancam oleh teknologi baru. Oleh karena itu, pelatihan
yang memadai dan manajemen perubahan yang baik sangat
penting untuk memastikan keberhasilan implementasi T1I.

4.Keamanan Data dan Risiko Privasi

Dengan meningkatnya ketergantungan pada teknologi
informasi, masalah keamanan data dan privasi juga menjadi
perhatian utama. Organisasi yang mengumpulkan dan
menyimpan data pelanggan dalam jumlah besar harus
memastikan bahwa data tersebut terlindungi dengan baik
dari ancaman eksternal dan internal. Data pelanggan yang
bocor atau disalahgunakan dapat merusak reputasi
organisasi, mengurangi kepercayaan pelanggan, dan bahkan
menimbulkan masalah hukum. Oleh karena itu, penting
bagi organisasi untuk mengimplementasikan kebijakan
keamanan yang ketat, menggunakan enkripsi data, dan
melakukan audit keamanan secara berkala.

Dalam beberapa kasus, serangan siber yang terjadi pada
organisasi besar telah membuktikan betapa rentannya data
digital terhadap ancaman. Misalnya, beberapa perusahaan

11



IDENTIK: Jurnal llmu Ekonomi, Pendidikan dan Teknik
Volume 02, Nomor 01, Januari 2025

besar di sektor keuangan dan e-commerce pernah menjadi
korban peretasan, yang menyebabkan kebocoran data
pribadi pelanggan. Oleh karena itu, investasi dalam
infrastruktur keamanan TI dan pelatihan karyawan
mengenai keamanan siber menjadi sangat penting dalam
mendukung proses transformasi digital.

5. Budaya Organisasi dan Manajemen Perubahan

Keberhasilan dalam mengimplementasikan
transformasi digital sangat dipengaruhi oleh budaya
organisasi dan manajemen perubahan. Organisasi yang
memiliki budaya yang terbuka terhadap perubahan dan
mendukung inovasi lebih mampu mengadopsi teknologi
baru dengan sukses. Karyawan yang merasa dihargai dan
diberdayakan dalam proses perubahan lebih cenderung
untuk mendukung penggunaan teknologi baru. Sebaliknya,
organisasi dengan budaya yang lebih konservatif dan
hierarkis cenderung menghadapi  kesulitan dalam
mengimplementasikan teknologi baru, karena adanya
perlawanan terhadap perubahan.

Manajemen perubahan yang baik adalah kunci untuk
mengatasi resistensi internal terhadap teknologi baru. Salah
satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menyediakan
pelatihan yang komprehensif dan melibatkan karyawan
dalam proses perubahan. Hal ini akan membantu mereka
merasa lebih siap dan lebih percaya diri dalam
menggunakan teknologi baru. Selain itu, komunikasi yang
jelas mengenai tujuan dan manfaat dari transformasi digital
sangat penting untuk mengurangi Kketidakpastian dan
kecemasan di kalangan karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
teknologi informasi (TI) memiliki peran penting dalam
mendukung transformasi digital dan inovasi dalam
organisasi. Tl meningkatkan efisiensi operasional,
mempercepat pengembangan produk, dan memungkinkan
organisasi untuk menciptakan pengalaman pelanggan yang
lebih baik, serta mengembangkan model bisnis berbasis
digital. Namun, tantangan seperti biaya tinggi, resistensi
karyawan, masalah keamanan data, dan kebutuhan untuk
manajemen perubahan yang efektif perlu diatasi agar
implementasi TI berjalan sukses. Untuk itu, organisasi
disarankan untuk berinvestasi dalam infrastruktur
teknologi, menyediakan pelatihan bagi karyawan,
memperkuat keamanan data, membangun budaya yang
mendukung inovasi, serta mengelola perubahan dengan
baik. Dengan langkah-langkah ini, organisasi dapat
mengoptimalkan potensi Tl untuk meningkatkan daya saing
dan menciptakan nilai tambah bagi pelanggan.
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